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BAB1
PENDAHULUAN

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan sebagai wajib pajak dengan tidak mendapatkan timbal
balik secara langsung, bersifat memaksa, dan pemungutannya dilakukan
berdasarkan undang-undang (Kurnia et al., 2019). Penerimaan pajak memegang
peranan penting dalam pemekaran perekonomian Indonesia. Pajak berfungsi
sebagai sumber pendapatan pemerintah dan berkontribusi bagi pembangunan
bangsa. Penghasilan pajak pada tahun 2023 menandakan tercapainya tujuan
penerimaan pajak selama tiga tahun sebelumnya. Meskipun melampaui target
penerimaan pajak tahun 2023 dan menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang
solid, pemerintah terus menghadapi hambatan, termasuk perlambatan
pertumbuhan penerimaan pajak yang disebabkan oleh ketidakpatuhan wajib pajak
perorangan dan pengusaha dalam penyampaian SPT tahunan.

Mengingat pajak memiliki pengaruh besar terhadap pendapatan negara dan
wilayah, maka peningkatan target pendapatan merupakan hal yang penting
(Herliyanti et al., 2024). Namun, direktorat jenderal pajak (DJP) kementerian
keuangan mencatat realisasi pelaporan surat pemberitahuan (SPT) tahunan pajak
penghasilan (PPh) tahun pajak 2024 masih jauh dari target yang ditetapkan.
Hingga 1 April 2025 pukul 00.01, baru 12,34 juta wajib pajak yang telah
melaporkan SPT, terdiri dari 12 juta wajib pajak orang pribadi dan 338.200 wajib
pajak badan. Padahal, DJP sebelumnya menargetkan kepatuhan pelaporan SPT
tahunan 2025 mencapai 16,21 juta SPT atau 81,92% dari total 19,8 juta wajib
pajak yang wajib melapor. Namun, realisasi saat ini baru mencapai 74,34% dari
target dan hanya 62,32% dari total wajib pajak (IKPI, 2025). Penelitian Nilla &
Widyawati (2021) menunjukkan bahwa individu di Mylapore sering menunjukkan
kelalaian dalam pembayaran pajak sehingga mengakibatkan tunggakan. Hal ini
menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak yang tidak memadai di Indonesia.
Hal ini diperkuat lebih lanjut oleh data Bank Dunia yang menunjukkan bahwa

radio pajak Indonesia mengalami penurunan selama empat dekade terakhir. Rasio



pajak Indonesia relatif lebih rendah dibanding beberapa negara di ASEAN dan
G20 (Elena, 2025).

Peningkatan penerimaan pajak mempunyai peran penting dalam
kebutuhan dan Pembangunan negara, sudah seharusnya pemerintah melakukan
upaya untuk meningkatkan pendapatan di ranah pajak. Kepatuhan pajak berperan
penting dalam pencapaian target penerimaan negara. Hassan et al. (2021)
menegaskan kepatuhan meliputi kesiapan dan kapasitas wajib pajak untuk
mematuhi peraturan, mencatat pendapatan secara akurat, dan mengirimkan pajak
tepat waktu. Kepatuhan yang tidak memadai merupakan faktor utama kegagalan
memenuhi tujuan penerimaan pajak. Hambatan yang signifikan terhadap
kepatuhan pengembalian pajak adalah meningkatnya kesalahpahaman publik
tentang perpajakan. Penelitian Nakhwatunnisa & Adriana (2024) Menunjukkan
bahwa wajib pajak di Indonesia kurang memiliki pengetahuan dan pemahaman,
dibuktikan dengan maraknya kesalahpahaman terkait SPT dan seringnya terjadi
kesalahan dalam penyelesaiannya. Penerapan teknologi, khususnya sistem e-filing
oleh Direktorat Jenderal Pajak, sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan
perpajakan dan mengoptimalkan proses pelaporan SPT. Meskipun e-filing telah
memperkenalkan perubahan yang menguntungkan, tidak semua wajib pajak siap

untuk memahami dan menggunakan sistem e-filing.



BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan kondisi di mana wajib pajak memenuhi
seluruh kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan wajib
pajak mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab wajib pajak dalam
melaporkan, menghitung, membayar, dan menyampaikan Surat Pemberitahuan
(SPT) secara benar dan tepat waktu.
Kepatuhan wajib pajak dibedakan menjadi kepatuhan formal dan kepatuhan
material. Kepatuhan formal berkaitan dengan pemenuhan kewajiban administrasi
perpajakan, seperti ketepatan waktu pelaporan SPT. Sementara itu, kepatuhan
material berkaitan dengan kebenaran dan keakuratan penghitungan serta
pelaporan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tingkat kepatuhan wajib
pajak menjadi salah satu indikator keberhasilan sistem perpajakan suatu negara.
Pemahaman Perpajakan

Pemahaman perpajakan adalah tingkat pengetahuan dan kemampuan wajib
pajak dalam memahami peraturan, prosedur, serta kewajiban dan hak perpajakan
yang harus dipenuhi. Pemahaman yang baik mengenai perpajakan mencakup
pengetahuan tentang jenis pajak, tarif pajak, tata cara penghitungan, pembayaran,
serta pelaporan pajak.
Tingkat pemahaman perpajakan yang tinggi akan mendorong wajib pajak untuk
lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak yang
memahami manfaat pajak bagi pembangunan negara serta sanksi atas pelanggaran
perpajakan cenderung memiliki kesadaran yang lebih besar untuk patuh. Oleh
karena itu, pemahaman perpajakan dipandang sebagai salah satu faktor penting
yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
E-Filing

E-filing merupakan sistem penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT)

secara elektronik yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk



memudahkan wajib pajak dalam melaporkan kewajiban perpajakannya. Sistem ini
memungkinkan wajib pajak untuk menyampaikan SPT secara daring kapan saja
dan di mana saja tanpa harus datang langsung ke kantor pajak.
Penerapan e-filing bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
transparansi administrasi perpajakan. Kemudahan penggunaan, kecepatan proses,
serta pengurangan kesalahan administrasi menjadi keunggulan utama e-filing.
Dengan adanya sistem e-filing, diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, terutama dalam hal ketepatan waktu pelaporan pajak.
Peran Relawan Pajak

Relawan pajak merupakan individu, khususnya mahasiswa atau pihak
yang telah mendapatkan pelatihan perpajakan, yang berperan membantu
Direktorat Jenderal Pajak dalam memberikan edukasi, sosialisasi, serta
pendampingan kepada wajib pajak. Relawan pajak berfungsi sebagai jembatan
antara otoritas pajak dan masyarakat dalam meningkatkan literasi dan kesadaran
perpajakan.
Peran relawan pajak meliputi pemberian informasi mengenai peraturan
perpajakan, pendampingan pengisian dan pelaporan SPT, serta membantu wajib
pajak dalam penggunaan sistem e-filing. Keberadaan relawan pajak diharapkan
dapat mengurangi kesalahan pelaporan dan meningkatkan kepercayaan wajib
pajak terhadap sistem perpajakan, sehingga berdampak positif terhadap kepatuhan
wajib pajak.



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak.

2. Mengetahui pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

3. Mengkaji peran relawan pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

4. Menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan, e-filing, dan peran

relawan pajak secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perpajakan, khususnya yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
membahas pemahaman perpajakan, pemanfaatan teknologi perpajakan, serta

peran relawan pajak.



BAB 4
METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan
menunjukkan proses pengumpulan informasi atau data dengan tujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan sebuah penyidikan. Penelitian ini
menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan
keterangan tertulis, yang dijawab responden menggunakan skala numerik, yang
diterbitkan kepada wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Lamongan. Data
sekunder diperoleh dari penelitian sebelumnya, catatan pajak, situs DJP, dan
sumber terkait lainnya. Populasi dan Sampel Penelitian. Penelitian ini
memanfaatkan populasi dari KPP Pratama Lamongan, DJP II Jawa Timur, dengan
jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar sebanyak 289.840 orang pada
tahun 2024. Strategi sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling
dengan menggunakan metode purposive sampling, yang melibatkan pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu tanpa memberikan kesempatan yang sama

kepada seluruh populasi (Sugiyono, 2019).



BAB S

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Analisis Deskriptif. Penelitian ini melibatkan 100 wajib pajak orang pribadi

dari KPP Pratama Lamongan, dengan masing-masing variabel meliputi 5

pernyataan. Tabel 2 menyajikan hasil statistik deskriptif.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Jumlah

Karakteristik Responden Presentase
Jenis Kelamin
Perempuan 50 50%
Laki-laki 50 50%
Jumlah 100 100%
Usia Responden
18-30 Tahun 23 23%
31-40 Tahun 28 28%
41-50 Tahun 28 28%
50 Tahun Keatas 21 21%
Jumlah 100 100%
Pendidikan
SMA/SMK Sederajat 17 17%
D3 11 11%
Haraklenslik R::.H:;Im Prasanlassa
L84 57 BT
5253 15 15%
Jumitab 100 100%:
Pakerjaan
Karyawan/Pagawal Swasla 18 18%
Guru 29 20%
FM3 32 32%
Pengusaha 5 5%
Lainmya 18 16%
Juritabh 100 100%

Ada jumlah pria dan wanita yang sama yang mengisi survei. Dari total

responden, 23 berada di kelompok usia 18-30 tahun, 28 berada di kelompok usia
31-40 tahun, 28 berada di kelompok usia 41-50 tahun, dan 21 berusia 51 tahun ke

atas. Terdapat 17 responden dengan jenjang pendidikan SMA atau SMK yang

sebanding, 11 dengan jenjang D3, 57 dengan jenjang D4/S1, dan 15 dengan

jenjang pendidikan S2 / S3. Ada 18 responden yang merupakan pegawai atau

pekerja sektor swasta, 29 guru, 32 pegawai negeri, 5 pengusaha, dan 16 tidak

memiliki pekerjaan sama sekali. Uji Validitas. Uji validitas digunkan untuk



melihat valid atau tidaknya masing-masing instrumen yang digunakan pada
variabel X1, X2, X3, dan variabel Y. Hasil uji validitas disampaikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil UWji Validitas

Uraian 1 hitung r label Inderpretasi
Pamahaman Perpajakan
¥1.1 0,642 O, 1566 Walid
¥12 0,738 O 156EE Walid
¥1.3 0,7&1 O 156EE Walid
¥14 0,770 01966 Walid
¥1.5 0,748 O 156EE Walid
Sisiem E-filling
H2 0, 78R 01986 Walid
N2z 0,B56 01986 Walid
H23 0,834 0, 1986 Walid
24 0,791 01986 Walid
N25 0,773 0, 1986 W alid
Peran Relaaan Pajak

| 03778 01986 Walid
iz 0,800 01986 Walid
ok B | 0,800 01986 Walid
Nid 0,814 01986 Walid
X5 0,826 0, 1986 Walid

Kepatuhan Pelaparan YWPOP

Uraian r I'|I.l.|nE r label Inferpretasi
¥ 0,752 01986 Walid
.2 0,895 01986 Walid
. 0,877 01086 Walid
.4 0,846 01986 Walid
.6 0,723 00,1986 Walid

Diketahui bahwa semua instrumen dalam variabel ini valid dari tabel di atas.
Nilai setiap instrumen berima lebih tinggi dari nilai tabel, membuktikan bahwa
semuanya sah. Uji Reliabilitas. Untuk menentukan seberapa konsisten alat studi
tersebut, dilakukan uji reliabilitas. Temuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan variabel yang telah diuji, diperoleh hasil koefisien alpha lebih
besar dari 0,60 yang menunjukkan setiap variabel yang diuji adalah reliabel (dapat
dipakai untuk pengujian berulang-ulang). Uji Asumsi Regresi Logistik Ordinal
Uji Kecocokan Model. Untuk memeriksa apakah model regresi sesuai dengan
data, pengujian ini digunakan. Model ordinal dianggap cocok atau layak jika nilai
signifikansinya lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan tabel di atas,
terlihat jelas bahwa model regresi logistik dapat diterima dan dapat dimanfaatkan
jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam data. Uji Koefisien Determinasi.
Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan variabel bebas dengan variabel

dependen, digunakan pengujian iniBerdasarkan ketiga ukuran tersebut,
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Nagelkerke R Square sering digunakan karena memiliki interpretasi yang
mendekati nilai R? dalam regresi linier dan memiliki nilai maksimum (Ghozali,
2018).Temuan pengujian ini menggunakan model nagelkerke adalah 0,679. Hal
ini menunjukkan tingkat pengaruh sebesar 67,9% dari variabel bebas terhadap
variabel terikat, dengan besaran sebesar 0,679. Sekitar 32,1 persen disebabkan
oleh faktor-faktor di luar cakupan penyelidikan ini. Uji Asumsi Garis Sejajar
(Parallel Lines). Uji ini bertujuan memastikan bahwa hubungan antar kategori
variabel dependen dan independen seragam (Ghozali, 2018). Jika nilai Sig.> 0,05,
berarti model memenuhi asumsi garis sejajar dan regresi logistik ordinal dapat
digunakan. Hasil Tabel 7 s menunjukkan bahwa sig. memiliki nilai 0,784. Karena
nilai sig adalah 0,784 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut
sesuai. Hasilnya, model tersebut cocok untuk digunakan dengan regresi logistik
ordinal, yang didasarkan pada asumsi garis sejajar. Pengujian Hipotesis Uji
Parsial. Menurut Ghozali (2018) pengujian ini digunakan untuk mengetahui
dampak masing-masing variabel bebas terhadap variabel dependen. Hipotesis
dianggap valid jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05

Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Pengujian hipotesis regresi logistik ordinal menghasilkan nilai signifikan
kurang dari 0,001. Ambang signifikansi 0,05 (< 0,05) digunakan. Dengan
demikian, ada korelasi yang menguntungkan antara pengetahuan pajak dan
kepatuhan pelaporan. Diperoleh hasil yang signifikan dikarenakan pemahaman
yang dimiliki tentang perpajakan merupakan jembatan bagi wajib pajak untuk
bersedia melapor SPT tahunannya dengan sukarela karena memahami pentingnya
pajak bagi kebutuhan negara dan memberi manfaat bagi diri sendiri. Hasil ini
selaras dengan Theory of Planned Behavior dimana wajib pajak yang memiliki
pemahaman perpajakan cenderung patuh dalam melaporkan kewajiban pajaknya.
Temuan penelitian ini menguatkan temuan (Nur, 2020; Siagian et al., 2024;
Siregar & Amin, 2023) yang semuanya menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pengetahuan wajib pajak tentang

perpajakan.
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Pengaruh Sistem E-filling Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Hipotesis kedua (H2) ditolak berdasarkan temuan uji hipotesis regresi logistik
ordinal yang menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,101 (0,101 > 0,05). Oleh
karena itu, kepatuhan pelaporan tidak terpengaruh oleh metode pengisian
elektronik. Karena wajib pajak tidak mau melaporkan karena pengaruh kesulitan
sistem e-filling terhadap kebiasaan pelaporan mereka, temuan yang diperoleh
tidak signifikan secara statistik. Hasil ini tidak sejalan dengan Theory of Planned
Behavior dimana keberadaan sistem e-filling yang seharusnya dapat menjadi
media evaluasi informasi dengan cepat dan mudah diakses tidak mampu
meningkatkan kepatuhan pelaporan wajib pajak. Hal tersebut menggambarkan
meski keberadaan sistem sangat menunjang kemudahan, namaun apabila tidak
dilakukan sosialisasi dengan efektif maka tidak memiliki dampak pada tujuan
tertentu. Selain itu dapat dikarenakan ada kesalahan sistem yang menyebabkan
lamanya proses pelaporan dan adanya beberapa tahapan dalam proses pelaporan
menggunakan e-filling yang sulit dipahami, sehingga dengan persepsi berikut
wajib pajak merasa bahwa pelaporan pajak sangat merepotkan. Penelitian
Agustina et al. (2023) Astuti et al. (2023) menemukan hal yang sama tidak ada
hubungan yang signifikan secara statistik antara kualitas sistem e filing dan
kepatuhan pelaporan SPT tahunan. Hal ini disebabkan banyaknya wajib pajak
yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang metode e-filing. Menurut
gagasan tentang Kontrol Perilaku yang Dirasakan, persepsi seseorang terhadap
hasil dari tindakan mereka menentukan perkembangan niat dalam perilaku
mereka. Jika orang melihat e-filing sebagai hal yang mudah dan nyaman, mereka
akan secara sukarela menyatakan tanggung jawab pajak mereka.

Pengaruh Peran Relawan Pajak Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Temuan pengujian hipotesis regresi logistik ordinal menunjukkan nilai
signifikansi 0,004 (< 0,05), sehingga diterima H3, menunjukkan bahwa peran
variabel relawan pajak memiliki pengaruh yang sangat menguntungkan terhadap
kepatuhan pelaporan. Membantu wajib pajak mengajukan pengembalian pajak

tahunan mereka adalah cara yang bagus untuk membuat mereka merasa didukung
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dan membuat mereka berpikir bahwa pengarsipan tidak sesulit itu, yang pada
gilirannya menghasilkan hasil yang signifikan. Sejauh mana wajib pajak
mematuhi pengajuan pengembalian pajak tahunan mereka berbanding lurus
dengan sejauh mana relawan memainkan peran pendidikan di bidang ini Sehingga
keberadaan relawan pajak mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
melakukan pelaporan. Temuan ini medukung Theory of Planned Behavior dimana
perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh relawan pajak secara tepat dapat
mempengaruhi perilaku wajib pajak menigkatkan kepatuhan untuk melakukan
pelaporan pajak. Bukti ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Astuti et al.
(2023) Listiani et al. (2023).

Luaran dari penelitian ini adalah jurnal nasional terakreditasi. Penelitian ini
sudah publish pada jurnal Management & Accounting Expose Vol. 8, No. 1, Juni
2025, dengan link sebagai berikut

https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang/article/view/2498
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BAB 6
PEMBAHASAN

Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Pengujian hipotesis regresi logistik ordinal menghasilkan
nilai signifikan kurang dari 0,001. Ambang signifikansi 0,05 (< 0,05) digunakan.
Dengan demikian, ada korelasi yang menguntungkan antara pengetahuan pajak
dan kepatuhan pelaporan. Diperoleh hasil yang signifikan dikarenakan
pemahaman yang dimiliki tentang perpajakan merupakan jembatan bagi wajib
pajak untuk bersedia melapor SPT tahunannya dengan sukarela karena memahami
pentingnya pajak bagi kebutuhan negara dan memberi manfaat bagi diri sendiri.
Hasil ini selaras dengan Theory of Planned Behavior dimana wajib pajak yang
memiliki pemahaman perpajakan cenderung patuh dalam melaporkan kewajiban
pajaknya. Temuan penelitian ini menguatkan temuan (Nur, 2020; Siagian et al.,
2024; Siregar & Amin, 2023) yang semuanya menemukan bahwa kepatuhan
wajib pajak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pengetahuan wajib
pajak tentang perpajakan. Pengaruh Sistem E-filling Terhadap Kepatuhan
Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hipotesis kedua (H2) ditolak berdasarkan
temuan uji hipotesis regresi logistik ordinal yang menghasilkan nilai signifikan
sebesar 0,101 (0,101 > 0,05). Oleh karena itu, kepatuhan pelaporan tidak
terpengaruh oleh metode pengisian elektronik. Karena wajib pajak tidak mau
melaporkan karena pengaruh kesulitan sistem e-filling terhadap kebiasaan
pelaporan mereka, temuan yang diperoleh tidak signifikan secara statistik. Hasil
ini tidak sejalan dengan Theory of Planned Behavior dimana keberadaan sistem e-
filling yang seharusnya dapat menjadi media evaluasi informasi dengan cepat dan
mudah diakses tidak mampu meningkatkan kepatuhan pelaporan wajib pajak. Hal
tersebut menggambarkan meski keberadaan sistem sangat menunjang kemudahan,
namaun apabila tidak dilakukan sosialisasi dengan efektif maka tidak memiliki
dampak pada tujuan tertentu. Selain itu dapat dikarenakan ada kesalahan sistem
yang menyebabkan lamanya proses pelaporan dan adanya beberapa tahapan dalam
proses pelaporan menggunakan e-filling yang sulit dipahami, sehingga dengan

persepsi berikut wajib pajak merasa bahwa pelaporan pajak sangat merepotkan.
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Penelitian Agustina et al. (2023) Astuti et al. (2023) menemukan hal yang sama:
tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara kualitas sistem e filing
dan kepatuhan pelaporan SPT tahunan. Hal ini disebabkan banyaknya wajib pajak
yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang metode e-filing. Menurut
gagasan tentang Kontrol Perilaku yang Dirasakan, persepsi seseorang terhadap
hasil dari tindakan mereka menentukan perkembangan niat dalam perilaku
mereka. Jika orang melihat e-filing sebagai hal yang mudah dan nyaman, mereka
akan secara sukarela menyatakan tanggung jawab pajak mereka. Pengaruh Peran
Relawan Pajak Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Temuan pengujian hipotesis regresi logistik ordinal menunjukkan nilai
signifikansi 0,004 (< 0,05), sehingga diterima H3, menunjukkan bahwa peran
variabel relawan pajak memiliki pengaruh yang sangat menguntungkan terhadap
kepatuhan pelaporan. Membantu wajib pajak mengajukan pengembalian pajak
tahunan mereka adalah cara yang bagus untuk membuat mereka merasa didukung
dan membuat mereka berpikir bahwa pengarsipan tidak sesulit itu, yang pada
gilirannya menghasilkan hasil yang signifikan. Sejauh mana wajib pajak
mematuhi pengajuan pengembalian pajak tahunan mereka berbanding lurus
dengan sejauh mana relawan memainkan peran pendidikan di bidang ini Sehingga
keberadaan relawan pajak mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
melakukan pelaporan. Temuan ini medukung Theory of Planned Behavior dimana
perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh relawan pajak secara tepat dapat
mempengaruhi perilaku wajib pajak menigkatkan kepatuhan untuk melakukan
pelaporan pajak. Bukti ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Astuti et al.
(2023) Listiani et al. (2023).
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Sejauh mana individu mematuhi kewajiban pelaporan dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan mereka tentang pajak. Orang-orang lebih cenderung
mengajukan pengembalian pajak tahunan mereka ketika mereka memiliki
pemahaman yang kuat tentang konsep perpajakan dan dapat melihat bagaimana
kontribusi mereka mendukung pemerintah dan diri mereka sendiri. Kepatuhan
wajib pajak orang pribadi terhadap kewajiban pelaporan tidak terpengaruh oleh
pengenalan sistem e-filling. Wajib pajak sering melihat pelaporan pajak sebagai
hal yang sangat tidak menyenangkan karena masalah sistem memperpanjang
proses pelaporan dan memperumit beberapa fase pengarsipan elektronik.
Kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban pelaporan dipengaruhi oleh
keterlibatan relawan pajak. Relawan pajak dapat meringankan pikiran pembayar
pajak dan meningkatkan kesan mereka terhadap proses pelaporan dengan
menawarkan bantuan mereka dengan pengembalian pajak tahunan.

Kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan berbanding lurus dengan sejauh
mana relawan mengedukasi masyarakat tentang pajak dan memberikan bantuan
kepada wajib pajak saat mengajukan pengembalian tahunan. Edukasi wajib pajak
tentang pajak, pengarsipan elektronik, dan peran relawan pajak dalam
meningkatkan kepatuhan pelaporan semuanya ditekankan dalam penelitian ini.
Saat mempertimbangkan peraturan baru untuk mendorong pengajuan pajak yang
lebih akurat, otoritas pajak mungkin ingin mengingat kesimpulan penelitian ini.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi KPP guna
mempertimbangkan pentingnya meningkatkan peran relawan pajak serta

peningkatan pengetahuan bagi wajib pajak secara berkelanjutan..
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